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RINGKASAN

Ratna, 2008, Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Kualitas
Informasi (Studi Pada CV. Direksindo Interlab dan CV. Narwastu Medika,
Malang). Komisi Pembimbing, Ketua: Drs. Kertahadi, M.Com, Anggota: Drs.
Riyadi, M.Si.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel variabel
teknologi informasi yang mencakup perangkat keras, perangkat lunak, prasarana,
dan pengguna dapat dijadikan indikasi potensi berpengaruh terhadap peningkatan
kualitas informasi.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksplanatori dengan
pendekatan kuantitatif. Populasi sekaligus sampel dalam penelitian ini adalah
karyawan pada CV. Direksindo Interlab dan CV. Narwastu Medika Malang yang
menggunakan teknologi informasi sebanyak 35 orang. Sedangkan teknik
analisanya menggunakan analisis deskriptif, analisis regresi linier berganda, dan
uji asumsi klasik.

Analisis regresi linier berganda tersebut untuk mengukur pengaruh
teknologi informasi terhadap kualitas informasi. Hasilnya menunjukkan indikasi
kualitas informasi (Y) sangat dipengaruhi penggunaan perangkat keras (X1),
perangkat lunak (X2), prasarana (X3), dan pengguna (X4) sebesar 86% yang
ditunjukkan dari nilai Adjusted R Square. Variabel yang dominan mempengaruhi
kualitas informasi adalah pengguna (X4) yang ditunjukkan dengan nilai beta
terbesar yaitu 0,635.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam era globalisasi seperti saat ini, informasi merupakan komoditi utama
bagi perusahaan. Informasi yang dikelola secara tepat akan memperlancar aktivitas
perusahaan dan digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam mengambil
keputusan manajerial dan strategis. Mengingat betapa essentialnya informasi bagi
perusahaan diperlukan suatu sistem informasi yang baik untuk mengelola informasi
tersebut. Seiring iklim persaingan yang semakin ketat, perusahaan dituntut untuk
mengembangkan dan memanfaatkan sistem informasi (SI) secara optimal. Untuk
itu, diperlukan teknologi informasi (TI) untuk mendukung sistem informasi dalam
usaha meningkatkan kualitas informasi. Dengan teknologi informasi, perusahaan
dapat dengan mudah dan cepat mengakses informasi yang dibutuhkan dan
mendistrsibusikannya sampai ke tingkat organisasi paling bawah untuk memberi
wewenang kepada karyawan level bawah dan kelompok-kelompok kerja dalam
memecahkan masalah (Loudon, 2000:29). Perkembangan teknologi informasi yang
sangat cepat mendorong terciptanya berbagai aplikasi teknologi informasi yang
dapat memberikan nilai tambah (value added) pada suatu perusahaan dalam
memenangkan persaingan.

Informasi mengenai manfaat ataupun kesuksesan dan kegagalan dari
penerapan teknologi informasi pada suatu perusahaan banyak kita jumpai di surat

kabar, majalah, situs web, dan buku. Sebagai imbas dari percepatan perkembangan



teknologi informasi yang sangat tinggi, perusahaan-perusahaan di Indonesiapun tak
mau ketinggalan dan mulai ikut-ikutan dalam menggaet teknologi informasi. Dalam
salah satu karyanya, Bradley et al. (1993) mengemukakan bahwa dimasa kini telah
terjadi perpaduan antara teknologi informasi dan telekomunikasi yang secara
radikal mempengaruhi seluruh perusahaan baik yang merupakan pengguna
signifikan dari teknologi maupun tidak. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rottenberg pada tahun 1991 dan Wilcocks pada tahun 1996 yang
menyimpulkan bahwa dengan meningkatnya persaingan, banyak organisasi yang
berinvestasi besar dalam teknologi informasi dengan tujuan untuk memperoleh
keuntungan, meningkatkan efisiensi dan kontrol system kerja internal seperti
produktivitas yang diharapkan dan keuntungan efisiensi yang gagal direalisasikan
(Kennerley, 1998). Jadi tidaklah berlebihan jika teknologi informasi menjadi modal
utama suatu perusahaan untuk survive dan memenangkan persaingan karena dengan
teknologi informasi perusahaan dapat mengelola sumber dayanya lebih efektif,
efisien, dan kompetitif.

Nolan (1995) dalam penelitiannya pada perusahaan industri yang menguji
pengaruh teknologi informasi terhadap kualitas informasi menunjukkan bahwa
teknologi informasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
kualitas informasi yang diterima oleh user dalam mengambil berbagai keputusan.
Penelitian lain dilakukan oleh Blume (1999) mengenai faktor-faktor penting yang
mempengaruhi kualitas informasi antara lain software, hardware, pelibatan user
dalam pengembangan sistem informasi serta manfaat teknologi informasi

menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut memperlihatkan pengaruh positif



terhadap kualitas informasi yang dihasilkan. Nelson dan Cheney (1997) dalam
penelitiannya dengan user (pengguna) teknologi informasi sebagai variabel
independent dan kualitas informasi sebagai variabel dependent menghasilkan
korelasi yang signifikan. Dengan teknologi informasi maka akan memberikan
jaminan kelancaran aliran data dan akan didapatkan data yang akurat, handal,
relevan, dan tepat waktu. Apalagi penerapan teknologi informasi dengan
menggunakan jaringan maka aliran informasi akan berlangsung secara cepat, tepat,
dan dinamis (Putranta, 2004:25).

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam lagi

mengenai potensi teknologi informasi dan kualitas informasi yang dihasilkan.

B. Rumusan Masalah

1. Seberapa besarkah pengaruh teknologi informasi yang terdiri dari variabel
perangkat keras, perangkat lunak, prasarana, dan pengguna informasi terhadap
peningkatan kualitas informasi?

2. Dari beberapa variabel tersebut, manakah variabel yang paling berpengaruh

terhadap peningkatan kualitas informasi?

C. Tujuan
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan yang ingin dicapai dari

penelitian ini adalah:



1. Untuk menjelaskan pengaruh teknologi informasi yang terdiri dari variabel
perangkat keras, perangkat lunak, prasarana, dan pengguna informasi terhadap
peningkatan kualitas informasi.

2. Untuk mengetahui variabel yang paling berpengaruh terhadap peningkatan

kualitas informasi.

D. Kontribusi Penelitian

1. Aspek Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan pertimbangan dan
informasi bagi pihak lain yang ingin meneliti pada permasalahan yang sama
guna pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang teknologi
informasi.

2. Aspek Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan masukan dan
informasi bagi perusahaan dalam menentukan kebijakan terhadap penerapan
teknologi informasi dalam meningkatkan kualitas informasi yang akan

mendukung perusahaan dalam mencapai competitive advantage.

E. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan skripsi ini secara garis besar dijabarkan dalam sistematika
pembahasan yang merupakan ringkasan dari keseluruhan bab yang ada di

dalamnya.



BAB I

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Dalam bab ini, dikemukakan mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kontribusi penelitian, dan
sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini, diuraikan tentang teori mengenai sistem informasi,
teknologi informasi, kualitas informasi, hubungan antara teknologi
informasi dan kualitas informasi, model konsep dan model hipotesis.
METODE PENELITIAN

Dalam bab ini, disajikan tentang rancangan penelitian yang memuat
mengenai jenis penelitian, konsep, variabel, definisi operasional, skala
pengukuran, pemilihan lokasi penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, instrumen penelitian, validitas, reliabilitas, dan
teknik analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini, disajikan tentang data yang diperoleh dari responden
yang kemudian dianalisis dan diinterpretasikan sesuai dengan konsep
dan teori yang dipakai dalam rangka mencapai tujuan penelitian.
PENUTUP

Dalam bab ini, disajikan kesimpulan akhir atas hasil penelitian yang
disertai dengan saran sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan

yang berkenaan dengan penelitian.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A Data dan Informasi

Dalam kehidupan sehari-hari, orang sering salah persepsi dan menyamakan
pengertian data dan informasi. Padahal kedua kata tersebut memiliki makna yang
berbeda namun keduanya memiliki keterkaitan yang tidak dapat dipisahkan. Data
are collected facts that generally are not useful for decision making without further
processing (Hicks, 2000:87). Senada dengan hal itu, Laudon & Laudon (2000:24)
beranggapan bahwa data can be considered their raw facts, the infinite stream of
things that are happening now and have heppened in the past. Sementara itu
definisi lain dikemukakan oleh.Jogiyanto (2001:8) bahwa data adalah kenyataan
yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata.

Sedangkan informasi didefinisikan sebagai data yang telah diolah menjadi
sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam mengambil
keputusan saat ini atau mendatang (Davis, 2002:28). information is what results
from the thoughful analysis, manipulation, and presentation of data in a form that
will enhance the decision making process Long (2004:10). Definisi lain dari
informasi dikemukakan Senn (2000:58) bahwa information is data presented in a

form that is meaningful to the recipient.



Informasi dalam lingkup sistem informasi, memiliki beberapa ciri sebagai

berikut:

1. Benar atau salah, informasi yang didapat berhubungan dengan realitas atau
tidak

2. Baru, informasi yang didapat sama sekali baru bagi penerimanya

3. Tambahan, informasi dapat memperbarui atau memberikan tambahan baru pada
informasi yang telah ada.

4. Korektif, informasi dapat menjadi suatu koreksi atas informasi yang salah atau
palsu sebelumnya (Davis, 2002:29).

Lebih lanjut Anthony (2001:9), mengemukakan bahwa informasi dapat

dideskripsikan ke dalam tiga ciri dasar informasi:

1. Dari prespektif sistem pengendalian manajemen, informasi didefinisikan
sebagai produk yang mengurangi ketidakpastian terhadap tindakan yang akan
dilakukan atau memberikan kepastian kepada pengambil keputusan atas
tindakan terdahulu.

2. Karateristik yang kedua dari informasi adalah fungsi menyadarkan. Kalau
sistem pengendalian manajemen mempunyai tanggung jawab pengembangan
strategi perusahaan, disamping tanggung jawab utamanya memastikan bahwa
strategi dilaksanakan, maka definisi informasi adalah suatu produk yang mampu
memberikan gambaran tentang peluang perusahaan yang mungkin terjadi.

3. Karateristik informasi yang ketiga adalah peranannya sebagai fungsi evaluasi.

Hal ini relevan dengan aspek pengendalian manajemen yang mengungkapkan



sejauh mana tindakan yang telah direncanakan dan pencapaian penghasilan
yang diharapkan.

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa data tidak dapat
terlepas dan sangat berkaitan erat dengan informasi, karena data merupakan asal
mula terjadinya informasi. Sebelum data dapat bermanfaat bagi user, input yang
berupa data harus diolah melalui suatu proses sehingga menghasilkan ouzput berupa
informasi yang bermanfaat melalui suatu siklus. Secara sederhana, siklus tersebut

dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 1
Siklus Pengolahan Data
Data Diolah Informasi
Input > Model > Output

Sumber : Jogiyanto (2003:40)

Jadi data berisi fakta-fakta dan angka-angka atau kumpulan material dalam
bentuk mentah yang muncul pada suatu organisasi atau lingkungan fisik dan belum
dapat menambah pengetahuan seseorang tentang sesuatu. Sedangkan informasi
terdiri dari data yang telah diambil kemudian dianalisis, dimanipulasi, dan
dipresentasikan untuk tujuan informatif sehingga dapat menambah wawasan atau

pengetahuan seseorang serta bermanfaat dalam hal pengambilan keputusan.

B. Sistem Informasi (SI)
Istilah sistem informasi sangat erat kaitannya dengan teknologi informasi

(TI). Pada intinya kedua istilah tersebut memiliki nuansa arti yang sama bahkan



bisa dikatakan bahwa teknologi informasi merupakan bagian (subsistem) dari
sistem informasi sehingga tidak heran jika kita membicarakan teknologi informasi
maka tidak akan lepas dari sistem informasi, seperti yang diungkapkan oleh Alter
dalam Kadir & Triwahyuni (2003:546) : “Sistem informasi adalah kombinasi antara
prosedur kerja, informasi, orang, dan teknologi informasi yang diorganisasikan
untuk mencapai tujuan dalam sebuah organisasi”.

Robert dan Davis dalam Jogiyanto (2003:11) mengemukakan bahwa sistem
informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan
kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan
kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan
laporan-laporan yang diperlukan. An information system can be defined technically
as a set of interrelated components that collect (or retrieve), process, store, and
distribute information to support decision making and control in an organization
(Laudon & Laudon, 2000:5). Senada dengan Laudon, Kroenke (2003:21) juga
berpendapat bahwa “an information system is an open, purposive system that
produces information using the input/process/output cycle”.

Jadi dalam suatu sistem informasi terdapat berbagai macam komponen yang
bekerja bersama-sama untuk menghasilkan informasi dalam upaya mendukung

kegiatan organisasi.
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C. Teknologi Informasi (T1)
1. Pengertian Teknologi Informasi (T1)

Pada dasarnya teknologi informasi merupakan perpaduan antara
perkembangan teknologi komputer dengan teknologi telekomunikasi. Teknologi
informasi didefinisikan sebagai suatu teknologi yang berhubungan dengan
pengolahan data menjadi informasi dan proses penyaluran data atau informasi
tersebut dalam batas-batas ruang dan waktu (Indrajit, 2001:2).

Sedangkan menurut Jogiyanto (2003:3), teknologi informasi (TI) atau
information technology (IT) adalah sub-sistem atau sistem bagian dari sistem
informasi. Definisi lain dari teknologi informasi dikemukakan oleh Williams &
Sawyer seperti yang dikutip oleh Kadir dan Triwahyuni (2003:2) bahwa teknologi
informasi adalah teknologi yang menggabungkan komputasi (computer) dengan
jalur komunikasi berkecepatan tinggi yang membawa data, suara, dan video.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa teknologi
informasi (TI) atau information technology (IT) merupakan subsistem dari sistem
informasi dalam menghasilkan dan mendistribusikan informasi yang dapat
memperlancar aktivitas-aktivitas organisasi.

2. Peranan Teknologi Informasi

Beberapa konsultan internasional terkemuka mengkategorikan peranan TI

menjadi empat bagian besar, yaitu (Indrajit, 2001:80) :
1. Cost center
Keberadaan teknologi informasi di dalam perusahaan adalah untuk menekan

biaya overhead sebesar-besarnya sehingga berdampak pada penurunan total biaya



11

yang harus dikeluarkan. Perusahaan berusaha seminimum mungkin melakukan
investasi terhadap teknologi informasi yang ada karena konsumen harus mensubsidi
teknologi informasi internal perusahaan sehingga harga produk atau jasa menjadi
mahal yang akan mengurangi daya kompetitif perusahaan tersebut.
2. Profit center

Keberadaan teknologi informasi memiliki potensi tertentu untuk menghasilkan
pendapatan pada tingkat tertentu.
3. Investment center

Teknologi informasi diposisikan sebagai lembaga litbang (penelitian dan
pengembangan) yang bertugas untuk menghasilkan produk-produk baru yang dapat
memberikan keunggulan bersaing (competitive advantage) bagi perusahaan di masa
mendatang.
4. Service center

Biasanya terdapat pada perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang jasa.
Dengan teknologi informasi yang diterapkan, perusahaan berusaha memberikan
pelayanan lintas batas dan lintas waktu kepada pelanggannya.
Untuk lebih jelasnya, keempat peranan tersebut di atas dapat digambarkan sebagai

berikut:
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Gambar 2
Peranan Teknologi Informasi Dalam Perusahaan
Profit
Center
Investment Service
Center Center

Sumber : Indrajit (2001:81)

Dari keempat peran center di atas, teknologi informasi tidak harus berperan
menjadi salah satu peran saja, tetapi bisa dikombinasikan dengan menggabungkan
beberapa peran tersebut. Terkadang sebuah departemen TI dapat berperan sebagai
cost center dan service center sekaligus.

Teknologi informasi dapat dimanfaatkan dengan menganalisa aktivitas dan
lingkungan perusahaan agar:

a. Perusahaan menjadi unik dalam hal produk, jasa, ataupun aspek lainnya.
b. Perusahaan beroperasi dengan lebih efisien atau dengan tingkat
produktivitas sehingga dapat menekan biaya.
C. Perusahaan membentuk kerja sama dengan setidaknya salah satu dari pihak
eksternal perusahaan.
Ketiga kondisi di atas terpisah satu sama lain, dimana perusahaan dapat memilih

salah satu dari ketiga aspek tersebut di atas atau menerapkan dua atau tiga strategi
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di atas secara bersama-sama dalam mencapai keunggulan bersaing di dalam arena
persaingan yang semakin kuat ini.

Dengan memperhatikan berbagai hal tersebut di atas, diharapkan TI dapat
melaksanakan peranannya dengan baik dan sesuai dengan strategi perusahaan
dimana antara perusahaan yang satu berbeda dengan perusahaan lainnya.

9 Tiga Aset Utama Teknologi Informasi

Perkembangan TI yang sangat cepat menyebabkan perusahaan sulit
mempertahankan keunggulan bersaing untuk jangka waktu yang cukup panjang.
Oleh karena itu, para praktisi teknologi informasi mengadakan riset untuk mencari
aset utama agar keunggulan bersaing karena faktor Tl dapat dinikmati perusahaan
dalam jangka panjang. Para praktisi Tl yang terdiri dari Jeanne Ross, Cynthia
Mathis, dan Dale Goodhue berhasil menemukan tiga aset utama yang diberi nama
Tiga Aset Teknologi Informasi (The Three I/T Assets) yang terdiri dari :

a. Sumber Daya Manusia (SDM)

Yang dimaksud SDM di sini adalah para staf penanggung jawab perencanaan
dan pengembangan TI di perusahaan, seperti Divisi Tl, Departemen S, atau bagian
sejenis lainnya.

b. Teknologi

Meliputi seluruh infrastruktur teknologi informasi, termasuk hardware dan
sofware. Aset ini merupakan tulang punggung (backbone) untuk terciptanya sistem
yang terintegrasi dengan biaya seefektif mungkin baik untuk keperluan

pengembangan, operasional, maupun pemeliharaan. Dalam aset ini ada dua
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karakteristik utama yang harus didefinisikan dan ditentukan, yaitu arsitektur
teknologi informasi dan kerangka (platform) standar.
C. Relasi

Yang dimaksud relasi di sini adalah hubungan teknologi informasi sebagai suatu
entitas dengan manajemen pengambil keputusan yang artinya membagi resiko dan
tanggung jawab. Setidaknya ada dua manajemen senior yang harus menjalin relasi
yang baik dengan teknologi informasi (Indrajit, 2001:85).

Gambar 3
The Three I/T Asset

Human Asset Relationship Asset

High Shared
Performing| Risk and
I/T Unit | Responsibility

Sharable Platforms
and Databases

Technology Asset

Sumber : Indrajit (2001:86)

4. Aplikasi Teknologi Informasi
Aplikasi teknologi informasi dapat digolongkan menjadi 2 (dua) yaitu

aplikasi teknologi informasi secara internal dan eksternal. Aplikasi teknologi
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informasi internal dikategorikan menjadi tiga berdasarkan level manajemen di
organisasi, yaitu: sistem informasi di level bawah yang meliputi transaction
processing systems (TPS) dan process control systems (PCS); sistem informasi di
level menengah yang meliputi sistem pakar (SP) atau expert systems (ES), jaringan
neural buatan (JNB) atau artificial neural network (ANN), sistem penunjang
keputusan (SPK) atau decision support systems (DSS) atau group support systems
(GSS), sistem informasi geografik (SIG) atau geographic information systems
(GIS); dan sistem informasi di level atas yang terdiri dari sistem informasi eksekutif
(SIE) atau executive information systems (EIS) atau executive support systems
(ESS).

Selain ketiga macam aplikasi tersebut di atas, masih ada satu lagi sistem
informasi yang menghubungkan ketiga level manajemen yaitu sistem otomatisasi
kantor (SOK) atau office automation systems (OAS). Sedangkan aplikasi teknologi
informasi secara eksternal meliputi sistem informasi stratejik dan sistem informasi
inter organisasi atau interorganizational systems (10S) yang mengotomasi arus
informasi secara lintas batasan organisasi.

Teknologi informasi yang dapat digunakan untuk menambah nilai pada
perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan adalah elektronic data interchange
(EDI), e-mail, sistem penunjang keputusan atau Decision support system (DSS),

sistem pengendalian persediaan atau inventory control system.
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Di Indonesia sudah ada beberapa perusahaan yang telah menikmati manfaat
dari penerapan teknologi informasi seperti:

a. Bank Central Asia (BCA) yang menggunakan VSAT untuk mengonlinekan
semua cabang yang sudah terintegrasi. Selain itu, BCA memiliki sistem Internet
Banking melalui situs KIikBCA.

b. Perusahaan sektor kurir DHL yang mengaplikasikan Track and Trace (T&T),
yaitu suatu sistem pelacakan kiriman yang memungkinkan pelanggan
mengetahui sampai dimana paket atau dokumen yang dikirim.

c. Merpati Nusantara Airlines yang mengaplikasikan Merpati Internet Reservation
Access (MIRA) yang memungkinkan pelanggannya dapat melakukan reservasi
setiap saat tanpa harus datang ke kantor Merpati.

d. Universitas Bina Nusantara yang mengaplikasikan BiNus Information Online
(BIO), yaitu aplikasi Inter-active Voice Response dan Computer Telephony
Integration yang diintegrasikan dengan layanan berbasis internet untuk berbagai
kegiatan registrasi dan berbagai informasi mengenai perkuliahan.

e. Hotel Grand Hyatt Jakarta (GHJ) yang mengaplikasikan Hotel System, Sales &
Catering Systems, dan Office Otomatic Systems. Selain itu, seluruh jaringan di
GHJ terkait dengan support center yang dapat memberikan data real time pada
setiap bagian yang membutuhkannya. Semua aplikasi tersebut merupakan
komitmen GHJ untuk beradaptasi dengan perkembangan Tl sekaligus sebagai

upaya peningkatan kepuasan pelanggan (Oetomo, 2002:27).
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5. Komponen Teknologi Informasi

Zachman seperti yang dikutip oleh Indrajit (2001:99) semula membagi
teknologi informasi menjadi tiga komponen utama, yaitu: data, proses, dan
teknologi. Tetapi kemudian Zachman menambahkan tiga komponen baru, yaitu
manusia, waktu, dan motivasi. Sedangkan Oetomo (2002:43) menyebutkan
komponen yang agak berbeda dengan Zachman, yaitu: hardware, sofiware, data
dan program, sumber daya manusia (SDM), prosedur-prosedur, dan listrik.

Menurut George (1997:144) teknologi informasi yang terdiri dari sistem
komputer terdiri dari beberapa komponen antara lain:

a. Komponen elektronik (rangkaian elektronik) yang melaksanakan kegiatan
perhitungan dan pemeriksaan logis, menyimpan data di dalam memori dan
menyiapkan lintasan untuk pergerakan data di seluruh sistem komputer.

b. komponen elektromekanis yang mempunyai bagian pergerakan melaksanakan
piranti input dan output.

c. Bagian data yang berisi elemen data

d. File data yang merupakan tempat penyimpanan item data

e. Program yang merupakan serangkaian instruksi yang dibuat seseorang untuk
memberitahu pada komputer apa yang harus dilakukan terhadap data tersebut.

Adapun variabel-variabel teknologi informasi yang dipergunakan yang
diambil dari beberapa konsep di atas adalah sebagai berikut :

1. Perangkat Keras (Hardware)

Computer hardware is the physical equipment used for the input, processing,

and output work in an information system (Laudon, 2000:11). Komponen perangkat
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keras terdiri dari: alat masukan (input device), alat pemroses (processing device),
bus, alat keluaran (output device), dan alat simpanan luar (storage). Kecenderungan
perkembangan perangkat keras dapat dilihat dari segi ukuran yang semakin kecil,
kecepatan, kapasitas penyimpanan, keandalan, dan biaya (Wilkinson, 1993:175).

2. Perangkat Lunak (Software)

Perangkat lunak adalah serangkaian instruksi yang dapat dipahami oleh
perangkat keras pengolah data atau komputer sehingga perangkat keras dapat
melaksanakan pemrosesan data sesuai dengan yang dikehendaki (Putranta,
2004:42). Computer software is preprogrammed instructions that coordinate the
work of computer hardware components to perform the business processes required
by each business information system (Laudon, 2000:11). Sedangkan menurut
Wilkinson  (1993:177), istilah  perangkat lunak (software) komputer
menggambarkan beragam bahasa dan kumpulan instruksi (program) yang disiapkan
dari bahasa-bahasa tersebut. Selain itu, juga mencakup dokumentasi dan peralatan
lain yang terkait dengan penggunaan sistem komputer. Jadi, tanpa perangkat lunak
ini, maka komputer tidak dapat menjalankan fungsinya.

Perangkat lunak dibagi menjadi dua, yaitu perangkat lunak untuk sistem dan
perangkat lunak aplikasi, dimana masing-masing memiliki fungsi yang berbeda.
Perangkat lunak sistem adalah sekumpulan program yang sudah dibakukan untuk
mengelola sumber-sumber komputer, seperti perangkat-perangkat input dan output.
Sedangkan perangkat lunak aplikasi dirancang khusus untuk tujuan khusus, seperti

perangkat lunak aplikasi untuk memproses transaksi atau persediaan (Loudon,
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2000:270). Kecenderungan perkembangan perangkat lunak dapat dilihat dari
kemudahan dipakai (user-friendly) dan spesialisasi (Wilkinson, 1993:185).
3. Prasarana Teknologi Informasi

Laudon & Laudon (2006:18) menyebutkan prasarana teknologi informasi yang
meliputi: perangkat keras, perangkat lunak, teknologi penyimpanan, teknologi
komunikasi, dan jaringan (retwork) sebagai sumber daya yang ikut membangun
suatu teknologi informasi. Loudon juga menambahkan internet sebagai infrastruktur
teknologi informasi untuk perusahaan digital (Laudon & Laudon, 2006:389).

Menurut Tharom (2002:155) komunikasi pada dasarnya adalah proses
menyampaikan suatu pesan dari satu tempat ke tempat lain. Sedangkan menurut
Laudon & Laudon (2006:18) teknologi komunikasi adalah perangkat fisik dan
perangkat lunak yang menghubungkan beragam komponen perangkat keras
komputer dan mentransfer data dari satu lokasi fisik ke lokasi fisik lainnya. Pada
saat ini, kebutuhan akan komunkasi semakin meningkat dan merupakan suatu
kebutuhan yang tidak dapat dilepaskan dari kehidupan manusia. Teknologi
penyimpanan meliputi media fisik untuk penyimpanan data dan untuk mengatur
organisasi data pada media fisik ini. Dan yang dimaksud jaringan (rnetwork) adalah
hubungan antara dua atau lebih komputer untuk berbagi data atau sumber-sumber
daya lainnya (Laudon & Laudon 2006:18).
4. Pengguna (User) Teknologi Informasi

Menurut Wilkinson (1993:8), pengguna teknologi informasi adalah orang yang
memiliki pendidikan dan pelatihan untuk mengoperasionalkan teknologi informasi

yang berbasis komputer dalam melaksanakan pekerjaannya setiap hari. Yang
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dimaksud pengguna disini adalah pengguna intern perusahaan saja. Untuk itu,
diperlukan persiapan Sumber Daya Manusia (SDM) perusahaan untuk mendukung
teknologi informasi yang diimplementasikan.

Usaha dalam mempersiapkan SDM tidaklah mudah mengingat beberapa faktor

yang diungkapkan oleh Oetomo (2002:218) berikut ini:

1. SDM sudah tua sehingga sulit untuk belajar lagi, sedangkan yang masih
muda sudah terlanjur statis. Ada kekhawatiran dari SDM yang masih
mampu belajar, yaitu bila mereka berhasil menguasai tenologi itu maka
pekerjaannya akan bertambah. Sementara yang sudah tidak mampu belajar
khawatir jika sistem berhasil diimplementasikan, maka usia kerjanya
semakin pendek. Sehingga mereka cenderung menghambat proses
sosialisasi TI di dalam perusahaan.

2. SDM vyang baru masuk atau pelamar baru kurang memiliki bekal ilmu,
semangat, dan ketrampilan untuk mengoperasikan teknologi terkini.

Untuk mengatasi hal tersebut, beberapa kebijakan yang dapat dilakukan
adalah sebagai berikut:

1. Memperbarui sistem perekrutan staf, baik karakteristiknya, metode
penyaringannya, maupun media yang digunakan.

2. Memberikan pelatihan dengan terlebih dahulu melakukan sosialisasi dan
motivasi bahwa penggunaan teknologi bukan untuk menggusur atau
memperberat pekerjaan mereka, melainkan untuk memudahkan dan
meningkatkan daya saing, agar perusahaan dapat lebih bertahan dalam era

persaingan yang sangat ketat (Oetomo, 2002:218).
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Wilkinson juga berpendapat bahwa kesesuaian antara pendidikan dan kemampuan
serta keefektifan dari pengguna suatu teknologi sangat mendukung. Dengan kata

lain, pendidikan merupakan pendukung pengguna teknologi.

D. Kualitas Informasi
Kualitas informasi menurut Wilkinson (1993:121) adalah informasi yang
memiliki kriteria di bawah ini:
1. Relevansi, yaitu relevannya suatu informasi dengan yang dibutuhkan
2. Kuantifiabilitas, yaitu dapat dinyatakan dalam bentuk numerik
3. Akurasi, yaitu keakuratan suatu informasi
4. Kepadatan, artinya informasi dapat diringkas
5. Ketepatan waktu, yaitu informasi yang tepat waktu
6. Cakupan, yaitu rentang yang dicakup informasi
Tidak semua informasi berkualitas, beberapa kriteria informasi yang
berkualitas adalah (Kroenke, 2003:19):
1. Pertinent, the information must relate to the information needed.
2. Timely, information must be available when needed.
3. Accurate
Long menyatakan lima karakteristik kualitas informasi, yaitu : accuracy
(free from error), verifiability, completeness, timelines, and relevance (2004:10).
Sedangkan dalam Putranta (2004:23) disebutkan bahwa kualitas informasi

tergantung dari 6 (enam) hal, yaitu:
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Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan serta konsisten yaitu tidak
mengandung kontradiksi dalam penyajiannya sehingga mencerminkan maksud
yang terkandung dari data yang ada.

Tepat waktu, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat
atau usang.

Relevan, berarti informasi yang diperoleh benar-benar relevan dengan masalah
yang sedang dihadapi.

Mudah, berarti informasi harus mudah dipahami dan mudah diperoleh.

Murah, berarti informasi harus berbiaya murah agar manfaat dari informasi
tersebut sebanding dengan biaya yang dikeluarkan.

Handal, berarti informasi harus diperoleh dari sumber-sumber yang dapat
dihandalkan kebenarannya tanpa ada pengurangan, penambahan atau
pengubahan dari informasi tersebut.

Hampir senada dengan Putranta, beberapa faktor yang menentukan kualitas

informasi menurut Oetomo (2002:17) adalah sebagai berikut:

i,

g

Keakuratan dan teruji kebenarannya

Kesempurnaan informasi, dimana informasi disajikan lengkap tanpa
pengurangan, penambahan, atau pengubahan.

Tepat waktu

Relevansi

Mudah dan murah



23

Jogiyanto (2003:10) hanya menyebutkan tiga hal yang menentukan kualitas

informasi, yaitu : akurat (accurate), tepat pada waktunya (timeliness), dan relevan

(relevance).

Jadi suatu informasi dapat dinyatakan berkualitas apabila memiliki

karakteristik-karakteristik yang dapat dirangkum berdasarkan dimensinya sebagai

berikut:

1. Time dimension

Timeliness
Currency
Frequency
Time Period

— information should be provided when it is needed

— informaion should be up-to-date when it is provided

— informaion should be provided as often as needed

— informaion can be provided about past, present, and future
time periods.

2. Content dimension

Accuracy
Relevance

Completeness
Conciseness

Scope

Performance

3. Form dimension

Clarity

Detail
Order
Presentation

Media

— information should be free from errors

— information should be related to the information needs of a
specific recipient for a specific situation

— all the information that is needed should be provided

— only the information that is needed should be provided

— information can have a broad or narrow scope, or an
internal or external focus.

— information can reveal performance by measuring activities
accomplished, progrees made, or resources accumulated

— information should be provided in a form that is easy to
understand

— information can be provided in detail or summary form

— information can be arranged in a predetermined sequence

— information can be presented in narrative, numeric,
graphic, or other forms

— information can be provided in the form of printed paper
documents, video displays, or other media (Laudon &
Traver, 2004:16)

Kualitas dari informasi yang dihasilkan sangat penting, karena isi dari

informasi itu sendiri yang akan digunakan oleh pengguna (user) untuk membantu

pekerjaannya. Kualitas informasi sangat ditentukan oleh teknologi informasi,
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semakin baik teknologi informasinya maka kualitas informasi yang dihasilkan pun
semakin baik. Dalam hal ini, kualitas informasi dapat dijadikan sebagai indikator
apakah teknologi informasi yang telah diimplementasikan baik atau tidak. Informasi
yang baik adalah informasi yang memberikan nilai tambah (value added) atau
bermanfaat bagi pemakainya dalam melakukan pekerjaannya sehingga ukuran
informasi harus memenuhi kriteria sebagai berikut:

a. Dapat mengurangi ketidakpastian

b. Dapat menggambarkan adanya berbagai peluang

c. Dapat mengevaluasi hasil

E. Hubungan antara Teknologi Informasi dengan Kualitas Informasi
Peran informasi yang sangat penting dalam perusahaan menuntut informasi
yang berkualitas karena menyangkut keputusan strategis perusahaan. Dalam hal ini
teknologi informasi diharapkan dapat menghasilkan informasi yang berkualitas
sesuai tuntutan perusahaan. Seperti yang dikemukakan oleh Putranta (2004:7)
bahwa keandalan suatu teknologi informasi dalam suatu perusahaan terletak pada
keterikatan antar komponen yang ada sehingga menghasilkan dan mengalirkan
suatu informasi yang berguna bagi perusahaan secara akurat, terpercaya, cepat,
relevan, dan detail. Begitu juga dengan Jogiyanto (2003:41) yang mengemukakan
bahwa informasi yang tepat waktu (zimeliness) dapat dicapai dengan komponen
teknologi. Begitu besar peranan teknologi informasi dalam menghasilkan informasi

yang berkualitas sehingga diperlukan suatu perancangan infrastruktur arsitektur
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teknologi informasi yang baik untuk memenuhi kebutuhan informasi dari tiap level

organisasi seperti digambarkan di bawah ini :

Gambar 4
Infrastruktur Arsitektur Informasi dan Teknologi Informasi

ARSITEKTUR Koordinasi
INFORMASI Proses Level
ORGANISASI Strategis
Proses Level
NYAYS rz - T\ %’ Manajemen Eelanggan
SISTPM FNTRrnnise
Mitra i \ /
BISI‘]ISI, w| . / / / Proses \ \ \ Level
Penyalur ) ) Pengetahuan
Sigtem Manajemien
| Pengetahuan
< S najemen
Vanajemen Hubungan Petanggan
™~ Proses
Level
Operasional
Penjualan  Pabrikasi Finansial Akuntansi  Sumber Daya
& Pemasaran Manusia
Infrastrutur Perangkat Perangkat Data & Teknologi Jaringan
TI Keras Lunak Penyimpanannya g \
X
Infrastruktur
Publik

Sumber: Laudon & Laudon (2006:18).

Ada beberapa variabel yang membentuk teknologi informasi agar lebih baik

antara lain: perangkat keras (hardware), perangkat lunak (sofiware), prasarana, dan

pengguna (user). Salah satu komponen teknologi informasi yang sangat menunjang

keberhasilan teknologi informasi adalah pengguna (user) teknologi informasi itu

sendiri. Hal ini telah dibuktikan oleh Nelson & Cheney (1997) melalui
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penelitiannya yang mengungkapkan bahwa derajat pemahaman terhadap teknologi
informasi merupakan faktor yang tidak dapat diabaikan untuk menghasilkan
informasi yang berkualitas, sehingga dibutuhkan pelatihan dan pendidikan bagi
pengguna. Sedangkan Nolan (1995) merekomendasikan hardware dengan kapasitas
yang tinggi akan lebih handal, lebih mudah digunakan dalam menghasilkan kualitas

informasi.

F. Model Konsep dan Model Hipotesis
1. Model Konsep

A model is defined here as a representation of the system that is constructed
to study some aspects of that system or the system as a whole (Cooper & Schindler,
2001:52). Sedangkan konsep adalah abstraksi mengenai suatu fenomena yang
dirumuskan atas generalisasi dari sejumlah karakteristik kejadian, kesadaran,
keadaan kelompok atau individu tertentu (Singarimbun & Efendi, 1995:33).
Peranan konsep dalam penelitian sangat besar karena konsep adalah yang
menghubungkan dua teori dengan observasi antara abstraksi dan realita.

Konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep teknologi
informasi dan kualitas informasi. Adapun model konsep dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

Gambar 5
Model Konsepsi

N

Teknologi Informasi

Kualitas Informasi
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2. Model Hipotesis

Menurut Sugiyono (2004:70) hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis merupakan jawaban yang
bersifat sementara terhadap masalah penelitian yang kebenarannya masih lemah,
sehingga harus diuji secara empiris (Hasan, 2002:50). Dengan demikian hipotesis
menyatakan hubungan yang diduga secara logis antara dua variabel atau lebih
dalam rumusan proposisi yang dapat diuji secara empiris.

Jenis hipotesis yang digunakan adalah hipotesis eksplanatori. With
explanatory(causal) hypotheses, there is an implication that the existence of, or a
change in, one variable causes or leads to a change in the other variable (Cooper
& Schindler, 2001:49).

Adapun model hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Gambar 6
Model Hipotesis

Perangkat Keras (X;)

Perangkat Lunak (X3)

A 4

Kualitas Informasi ()

Prasarana (Xs)

Pengguna (Xg) )
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Berdasarkan pada latar belakang penelitian dan teori yang telah dijelaskan,
maka rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bahwa variabel-variabel dalam konsep Teknologi Informasi, yaitu Perangkat
Keras (X3), Perangkat Lunak (Xj), Prasarana (Xsz), dan Pengguna (Xg)
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kualitas Informasi (Y).

2. Bahwa variabel Pengguna (X;) memiliki pengaruh yang dominan terhadap

Kualitas Informasi ().
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian menurut Sekaran yang dikutip oleh Indriantoro dan Supomo
(2002:3) adalah suatu usaha yang sistimatis dan terorganisir untuk menyelidiki
masalah tertentu yang memerlukan jawaban. Kata sistematis dan terorganisasi
menunjukkan bahwa untuk mencapai tujuannya, penelitian menggunakan cara-
cara atau prosedur-prosedur tertentu yang diatur dengan baik (metode-metode).
Metode penelitian berisi pengetahuan yang mengkaji ketentuan mengenai metode-
metode yang digunakan dalam penelitian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survei
dengan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian ini sesuai tujuan penelitian yaitu
untuk memberikan penjelasan mengenai fenomena yang diteliti dan hubungan
antar variable-variabel, atau dapat pula disebutkan bahwa penelitian ini termasuk
kedalam penelitian penjelasan (explanatory research). Menurut Singarimbun
dalam Singarimbun dan Effendi (1995:5) apabila data yang sama peneliti
menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesa,
maka penelitian tersebut tidak lagi dinamakan penelitian deskriptif melainkan
penelitian pengujian hipotesa atau penelitian eksplanatori. Sedangkan Moekijat
(2000:26) menjelaskan bahwa riset survei adalah suatu metode ilmiah untuk
mengumpulkan dan memeriksa data yang tepat, yang seobyektif-obyektifnya

mengenai masalah tertentu, dengan cara yang sistematik, kemudian menganalisis
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dan nenafsirkan data tersebut untuk memperbaiki kondisi-kondisi yang telah ada.
Penelitian ini dilakukan terhadap sejumlah individu atau unit, baik secara sensus

maupun dengan sampel (Hasan, 2002:13)

B. Konsep, Variabel, Definisi Operasional dan Pengukurannya
[ Konsep
Konsep merupakan perangkat pokok dalam suatu penelitian. Pemahaman
tentang konsep diperlukan untuk mengambarkan secara tepat fenomena yang
hendak diteliti. Menurut Nazir (1999:148) konsep menggambarkan suatu
fenomena secara abstrak yang dibentuk dengan jalan membuat generalisasi
terhadap sesuatu yang khas. Konsep merupakan abstraksi dari realitas yang
tersusun dengan mengklasifikasi fenomena-fenomena (antara lain berupa: obyek,
kejadian, atribut, atau proses) yang memiliki kesamaan karakteristik (Indriartono
& Supomo, 2002:58). Berdasarkan definisi di atas dan kajian teori yang telah
dikemukakan sebelumnya, maka dalam penelitian ini diperoleh dua konsep utama
yaitu:
a. Teknologi Informasi
Merupakan subsistem dari sistem informasi dalam menghasilkan dan
mendistribusikan informasi yang dapat memperlancar aktivitas-aktivitas
organisasi.
b. Informasi

Yaitu data yang telah diproses sehingga memiliki arti bagi si pemakai.
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2. Variabel

Setelah konsep dirumuskan, agar konsep tersebut dapat diteliti dengan
lebih tepat maka harus dioperasionalisasikan dengan menjabarkannya menjadi
variabel. Variabel diartikan sebagai segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2004:38). Sedangkan
Indriartono & supomo (2002:61) mengartikan variabel sebagai segala sesuatu
yang dapat diberi berbagai macam nilai.
Variabel yang digunakan dalam peneliian ini adalah sebagai berikut:

a. Perangkat Keras (X)), secara umum diidentifikasikan sebagai hal yang
dapat dilihat dan dipegang, lebih bersifat pada barang (fisik), seperti
keyboard, mouse, monitor, dan lain-lain.

Adapun indikatornya adalah sebagai berikut:

e Penggunaan alat input dan output yang memadai

e Penggunaan Processor/pemroses data yang memadai
e Penggunaan Storage/penyimpan yang memadai

e Perawatan perangkat keras (Hardware)

b. Perangkat Lunak (X;), adalah hal-hal yang tidak dapat dilihat ataupun
dipegang, lebih bersifat pada sistem kerja dan prosedur seperti sistem
operasi dan program pembantu yang terdapat di didalamnya.

Adapun indikatornya adalah sebagai berikut:
e Kemudahan dalam menjalankan sistem operasi yang tersedia

e Kemudahan dalam menjalankan program aplikasi yang tersedia



C.

32

e Peranan program aplikasi dalam memenuhi kebutuhan informasi

e Perawatan perangkat lunak (Software)

Prasarana (X3), meliputi location, teknologi komunikasi, dan jaringan
(network) yang membantu kinerja teknologi informasi untuk menghasilkan
kualitas informasi.

Adapun indikatornya adalah sebagai berikut:

e Pengaturan location

e Pemenuhan kebutuhan teknologi komunikasi

e Penggunaan jaringan

Pengguna (X4), adalah orang yang memiliki pendidikan dan pelatihan
untuk mengoperasionalkan teknologi informasi yang berbasis komputer
dalam melaksanakan pekerjaannya sehari-hari.

Adapun indikatornya adalah sebagai berikut:

e Tingkat pendidikan pengguna

e Pelaksanaan program pelatihan

Kualitas Informasi (Y), adalah informasi yang memiliki kriteria: akurasi
informasi, timeliness, relevancy informasi, isi informasi, aktualitas
informasi, serta keamanan informasi.

Adapun indikatornya adalah sebagai berikut:

e Akurasi informasi

e Timeliness

e Relevansi informasi

e Kejelasan informasi
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e Kelengkapan informasi

e Aktualitas informasi (Up to date)

e Kemudahan dalam mendapatkan informasi
e Keamanan informasi

e. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan spesifikasi kegiatan peneliti dalam
mengukur suatu variabel atau memanipulasikannya (Kerlinger,2003:51).
Sedangkan Nazir (2000:154) menyatakan bahwa definisi operasional adalah
suatu definisi yang diberikan kepada suatu variabel atau konstruk dengan cara
memberikan arti, atau menspesifikasikan kegiatan ataupun memberikan suatu
operasional yang diperlukan untuk mengukur konstrak atau variabel tersebut.
Adapun definisi operasional dari masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel
di bawah ini:

Tabel 1
Definisi Operasional

Konsep Variabel Indikator dan sebagai Item

1. Teknologi a. Perangkat 1. Alat masukan (Input) dan keluaran
Informasi Keras (Output)

2. Processor/pemroses data

3. Storage/penyimpan

b. Perangkat 1.Sistem operasi
Lunak 2.Program aplikasi
c. Prasarana 1. Ketepatan location

2. Pemenuhan teknologi komunikasi
3. Network
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d. Pengguna 1. Tingkat pendidikan
(User) 2.Pelatihan
2. Informasi Kualitas 1. Akurasi informasi

Informasi 2. Timeliness
3. Relevansi informasi
4. Kejelasan informasi
5. Kelengkapan informasi
6. Aktualitas informasi
7. Kemudahan dalam mendapatkan

informasi
8. Keamanan informasi
4. Skala Pengukuran

Pengukuran adalah penetapan atau pemberian angka terhadap obyek atau
fenomena menurut aturan tertentu (Nazir, 2000:154). Pada penelitian ini
menggunakan skala ordinal yaitu angka yang diberikan dimana angka-angka
tersebut mengandung pengertian tingkatan (Nazir,2000:397), yang selanjutnya
jawaban dari responden diukur dengan pemberian skor. Pemberian skor ini
dilakukan dengan skala Likert. Skala Likert merupakan metode yang mengukur
sikap dengan menyatakan setuju atau tidak setuju terhadap subyek, obyek, atau
kejadian tertentu (Indriartono & Supomo, 2002:104). Pada pengukuran ini
pertanyaan dan jawaban berada dalam 1 urutan atau susunan antara sangat setuju
dan sangat tidak setuju dimana jawaban sangat setuju diberi skor paling tinggi
yaitu lima dan skor tidak setuju dengan skor paling rendah yaitu satu, dan

sebaliknya jika pertanyaan bersifat negatif.
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C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah letak atau tempat peneliti mengungkapkan
keadaan sebenarnya dari objek yang diteliti. Lokasi penelitian diambil secara
sengaja yaitu pada CV. Direksindo Interlab di Perum Pondok Mutiara Cl1
Singosari Malang dan CV. Narwastu Medika di JI. Borobudur No. 71 Malang,
dimana keduanya bergerak dalam bidang perdagangan alat-alat kedokteran dan

laboratorium.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

Pengertian populasi menurut Sugiyono (2004:90) didefinisikan sebagai
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. “a population is the total collection of elements about
which we wish to make some inferences” (Cooper & Schindler, 2001:163).
Menurut Indriartono & Supomo (2002:115), bahwa peneliti dapat meneliti seluruh
elemen populasi yang disebut dengan sensus. Peneliti menggunakan alternatif
penelitian sensus dengan pertimbangan untuk menginvestigasi seluruh elemen
populasi, jika elemen-elemen populasi relatif sedikit dan variabilitas setiap elemen
relatif tinggi/heterogen (Indriartono & Supomo, 2002:117). Menurut Bailey dalam
Hasan (2002:60) jumlah minimum sampel untuk penelitian yang menggunakan
analisis data statistik adalah 30 responden. Berdasarkan pertimbangan di atas,
populasi yang dipilih peneliti adalah semua karyawan pada CV. Direksindo

Interlab dan CV. Narwastu Medika yang memiliki pendidikan dan pelatihan yang



bertugas mengoperasikan dan menggunakan

menyelesaikan pekerjaannya yang berjumlah 35 orang. Berikut ini jumlah

teknologi

karyawan dan sampel yang diambil pada penelitian ini.

informasi

Tabel 2
Jumlah Proporsi Populasi/Sampel Unit Kerja
No Unit Kerja (Jgiliflh Pross:ntase
g) (%)
1. | Direktur 2 5,71
2. | Sekretaris 2 5,71
3. | Manajer Administrasi & Keuangan 2 5,71
4. | Manajer Pemasaran 2 5,71
5. | Kepala Cabang 7 20
6. | Inventory Control 2 5,71
7. | Staff Administrasi & Keuangan 4 11,43
8. | Staff Cabang 14 40
Jumlah 35 100

Sumber: Data diolah

E. Pengumpulan Data

1. Sumber Data

Ada dua sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menurut

Indriantoro dan Supomo (2002:147) yaitu:

a. Data Primer

Data primer secara khusus dikumpulkan langsung dari sumber penelitian. Data

primer diperoleh dari jawaban responden melalui kuisioner.
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b. Data Sekunder
Merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung
melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder
umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun
dalam arsip yang dipublikasikan dan tidak dipublikasikan.

2. Teknik Pengumpulan Data

a Kuisioner
Berupa pertanyaan tertulis yang disusun secara terstruktur yang ditujukan
kepada responden untuk memperoleh tanggapan terhadap variabel-variabel
yang diamati.

b Wawancara
Melalui tanya jawab langsung atau secara lisan dengan beberapa responden
dan pihak-pihak terkait yang berhubungan dengan penelitian ini.

c. Dokumentasi
Metode ini dilakukan dengan cara mengadakan pencatatan terhadap dokumen-

dokumen mengenai gambaran umum perusahaan.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2004:119). Secara
spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian, dalam penelitian ini

instrumen penelitian yang digunakan adalah :
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a Kuisioner, berupa daftar pertanyaan terstruktur yang nanti akan diisi oleh
responden berkaitan dengan data yang dibutuhkan.

b. Pedoman wawancara, berupa pertanyaan yang diajukan secara lisan oleh
peneliti kepada pihak-pihak yang terkait dengan objek penelitian dan sebagian
kecil responden dengan tujuan untuk melengkapi data.

c. Dokumentasi, berupa catatan, dokumen, laporan, buku, jurnal, surat kabar,
majalah, dan sebagainya yang berisi data dan informasi yang diperlukan untuk

penelitian.

G. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
1. Validitas

Arikunto (1998:158) mengemukakan validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan data kesahihan sesuatu instrumen. Jadi
validitas merupakan keadaan yang menggambarkan tingkat instrumen yang
bersangkutan mampu mengukur apa yang akan diukur. Suatu instrumen dikatakan
valid/sahih bila mempunyai validitas yang tinggi dan sebaliknya.

Pengujian validitas untuk mengukur setiap butir pertanyaan atau
pernyataan dalam kuisioner digunakan analisis item, yaitu mengkorelasikan skor
tiap butir item dengan skor totalnya, dengan rumus analisis korelasi Product

Moment Pearson sebagai berikut :

C o nmy—(xy) |
C s -Ee)hzy -y
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Keterangan :

r = Koefisien korelasi

X = [tem

y = Product moment

n = Banyaknya sampel (Arikunto, 1998:162)

Setelah nilai r diperoleh maka langkah selanjutnya adalah membandingkan
antara hasil nilai r perhitungan dengan nilai r yang terdapat pada tabel nilai kritis.
Menurut Masun yang dikutip oleh Sugiyono (2004:124) bahwa jika didapat
koefisien korelasi 1>0,3 dan signifikansi (p<0,05), maka instrumen tersebut
dinyatakan valid.

2. Reliabilitas

Menurut Djamaludin dalam Singarimbun dan Effendi (Ed, 1988:140)
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur
dapat dipercaya dan diandalkan. Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan
dengan mengkorelasikan skor antar item dalam instrumen penelitian tersebut.
Suatu instrumen sudah reliabel sebagai alat pengumpul data apabila memberikan
hasil ukuran yang sama terhadap suatu gejala pada waktu yang berlainan. Untuk
menguji tingkat reliabilitas, dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha

Cronbach sebagai berikut :

3 b [(1«51)}{1‘2%2}

Keterangan :

ry, = Reliabilitas instrumen
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k = Banyaknya butir pertanyaan
Zobz = Jumlah varians butir
o

2 = Varians total (Arikunto, 1998:193)
Menurut Sekaran (1992:287) suatu kuisioner dinyatakan reliabel bila suatu

instrumen memiliki koefisien keandalan (reliabilitas) sebesar 0,6 atau lebih.

H. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dibagi kedalam beberapa macam uji sebagai berikut:
1. Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas (Multicollinearity) merupakan suatu keadaan dimana
terjadi korelasi yang tinggi diantara variabel-variabel bebas itu sendiri. Untuk
mengetahui ada tidaknya multikolinieritas dapat dilihat dari nilai toleransi atau
VIF (Variance Inflation Factor). Apabila nilai toleransi > 0,10 atau VIF < 10
maka tidak terdapat multikolinieritas, sehingga variable tersebut memenuhi
persyaratan (Algifari, 2000:121).
2. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas terjadi jika varians dalam kumpulan data adalah tidak
sama diantara kumpulan data itu sendiri. Asumsi kumpulan data yang baik adalah
jika dalam kumpulan data memiliki varians sama atau homokedastisitas (Algifari,
2000:121). Heteroskedastisitas diukur dengan menggunakan analisis residual yang
berupa grafik. Jika ada pola tertentu pada scatter plot seperti membentuk pola
yang teratur (bergelombang, melebar atau semakin menyempit), maka dikatakan

terdapat heteroskedastisitas. Akan tetapi, jika tidak ada pola tertentu yang jelas
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dan membentuk pola tidak teratur yang menyebar di atas dan di bawah angka 0
pada sumbu Y, maka tidak terdapat heteroskedastisitas atau terdapat
homokedastisitas (Siegel, 2000:92).
3. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data
mengikuti atau mendekati distribusi normal (Santoso, 2004:34). Distribusi normal
berarti distribusi data pada p-plot tidak menceng ke kiri atau ke kanan dari garis
uji atau tidak ada data yang terletak jauh dari garis uji. Normalitas dapat diukur
dengan uji chi square terhadap residual terstandarisasi.
4. Uji Linieritas

Linieritas adalah keadaan dimana hubungan antara variable dependen
dengan variable independen bersifat linier (garis lurus) dalam range variable
indepeden tertentu (Santoso, 2004:34). Jadi uji linieritas dilakukan untuk
mengetahui apakah model regresi yang digunakan merupakan model linier atau
tidak. Pengujian linieritas dalam penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson

(D-W).

l. Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan meringkas data yang telah dikumpulkan
menjadi data yang dapat dikelola yang dalam prosesnya diterapkan teknik statistik

tertentu. Pada penelitian ini analisis data yang digunakan adalah:
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1. Analisis Deskriptif

Analisis adalah mengelompokkan, membuat suatu urutan, memanipulasi,
serta menyingkatkan data sehingga mudah dibaca (Nazir, 2000:419). Analisis ini
dipakai untuk mendiskripsikan karakteristik lokasi penelitian, responden yang
diteliti, serta distribusi item dari masing-masing variabel. Data yang telah
dikumpulkan selanjutnya diedit dan ditabulasikan dalam tabel, setelah itu
dilakukan pembahasan secara deskriptif.
2. Analisis Regresi Linier Berganda

Digunakan untuk mengetahui pengaruh 2 variabel atau lebih secara
bersamaan terhadap variabel terikat.

Y=a+bX; +bXo+. oo ... + b Xy (Djarwanto dan Subagyo,
1993:309)

Dimana Y merupakan variabel yang akan diramalkan, sedang X; X, .
X adalah variabel yang diketahui yang dijadikan dasar dalam membuat ramalan
tersebut

Pengujian hipotesis digunakan dengan menggunakan F hitung dengan
rumus sebagai berikut :

R7
R K (Rangkuti, 1997:165
5 gkuti, :165)
(1-R)(N-K-1)

Berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan, maka metode pengujian
yang dilakukan adalah :

ISR N5 2 94 R Bk=0
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Penentuan tingkat signifikansi 5% (6=0,05) atau confidence interval (taraf
kepercayaan 95%). Apabila probabilitas F hitung p < 0,05 maka H, ditolak,
sebaliknya apabila probabilitas F hitung p > 0,05 maka H, diterima. Bila Hj
ditolak berarti variabel-variabel bebas yang diuji mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel terikat.

3. Analisis Regresi Parsial
Analisis ini berguna untuk mengetahui variabel bebas manakah yang

paling berpengaruh atau dominan di antara variabel-variabel yang lain. Rumus

yang digunakan :
b :
0= 3 (Rangkuti, 1997:155)
b
Di mana:

b =Penduga dari B3;

sp = Standart error bagi B,

Kriteria pengambilan keputusan jika probabilitas t hitung p<0,05 maka Hy
ditolak atau H; diterima yang berarti variabel bebas (X) yang diuji mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap wvariabel terikat (Y), sebaliknya apabila
probabilitas t hitung p>0,05 maka H, diterima atau H; ditolak, yang berarti
variabel-variabel bebas yang diuji tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.

Semua analisis tersebut di atas menggunakan alat bantu statistik SPSS

12.0 for Windows sehingga korelasi dalam perhitungan dapat dipercaya.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat CV. Direksindo Interlab

Awal berdirinya perusahaan ini didirikan oleh Kartiman yang sebelumnya
bekerja pada sebuah perusahaan besar yang bergerak sebagai supplier alat-alat
kebutuhan rumah sakit dan reagent. Melihat peluang yang besar di bidang ini,
beliau pun mengundurkan diri dari perusahaan tersebut dan mendirikan
perusahaan sendiri dengan nama CV. Varia Medika pada tahun 2001. Jenis usaha
perusahaan ini adalah distributor alat-alat kedokteran, perlengkapan rumah sakit
dan laboratorium, serta bahan kimia. Setelah 1 tahun kemudian, CV. Varia
Medika berganti nama menjadi CV. Direksindo Interlab pada tahun 2002 dan
dilakukan penyempitan produk yang dipasarkan, yaitu menjadi alat-alat
kedokteran, perlengkapan laboratorium, dan bahan kimia. Perusahaan ini semakin
berkembang hingga saat ini.
2. Sejarah Singkat CV. Narwastu Medika

Perusahaan ini didirikan oleh I Made pada tahun 1993. Perusahaan ini
bergerak di bidang alat-alat kedokteran, perlengkapan rumah sakit dan
laboratorium. Pada awalnya, perusahaan ini hanya focus pada 3 merk produk saja,
akan tetapi pada tahun 2000, perusahaan ini mulai menambah variasi merk

produknya sejalan dengan bertambahnya customer yang dimiliki. Pada tahun 2003
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I Made diganti oleh Retno dan sampai sekarang perusahaan ini berkembang di
bawah pimpinannya.
3. Implementasi Teknologi Informasi

Aplikasi teknologi informasi pada perusahaan merupakan salah satu kunci
keberhasilan dalam mempertahankan keunggulan bersaing dalam bisnis
perdagangan yang semakin ketat. Dengan menggunakan teknologi informasi, CV.
Direksindo Interlab dan CV. Narwastu Medika mempunyai keunggulan bersaing ,
yaitu kecepatan dalam melayani permintaan customernya, sehingga tetap eksis
sampai sekarang. Kedua perusahaan ini telah mengimplementasikan teknologi
informasi yang berbasiskan On-line System ke seluruh kantor cabangnya,
meskipun diakui masih ditemukan masalah-masalah teknis yang dirasakan oleh
user. Selain itu, kedua perusahaan ini juga memanfaatkan internet (e-mail) untuk
berhubungan dengan para suppliernya, sehingga komunikasi dan arus informasi
dapat berjalan dengan cepat dan lancar.
4. Struktur Organisasi

Struktur organisasi CV. Direksindo Interlab dan CV. Narwasatu Medika
hampir serupa dan dijelaskan pada gambar di bawabh ini.

a. Struktur organisasi pada CV. Direksindo Interlab adalah sebagai berikut:
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Gambar 7
Struktur Organisasi CV. Direksindo Interlab

DIREKTUR UTAMA
Sekretaris

Manajer Pemasaran dan Manajer Administrasi Inventory

Pembinaan Cabang dan Keuangan Control

[

[ |
Cabang- Maintenance Staff
cabang

Sumber : data sekunder CV. Direksindo Interlab



b. Stuktur organisasi pada CV. Narwastu Medika adalah sebagai berikut :

Gambar 8
Struktur Organisasi CV. Narwastu Medika
DIREKTUR
Sekretaris
. Manajer Manajer Administrasi Inventory
Maintenance
Pemasaran dan Keuangan Control
[
I |
Cabang- PAdn]l;nll S tra(sgi Keuangan
b embetian Accountin
cabang Penjualan ( 9

Sumber : data sekunder CV. Narwastu Medika

48
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b, Wilayah Operasional

a. CV. Direksindo Interlab
Kantor pusat perusahaan ini terletak di Perum Pondok Mutiara C/1
Singosari Malang. Perusahaan ini memiliki jaringan cabang yang tersebar
di 4 (empat) kota, yaitu: Kediri, Bojonegoro, Banyuwangi, dan Madura.
Perusahaan ini bergerak sebagai distributor alat-alat kedokteran,
perlengkapan laboratorium, dan bahan kimia. Produk yang dipasarkan
dibagi menjadi 3 (tiga) golongan besar, yaitu: alat, reagent (consumable),
dan bahan kimia.

b. CV. Narwastu Medika
Kantor pusat perusahaan ini terletak di JI. Simpang Borobudur Blimbing
Malang. Perusahaan ini telah memiliki jaringan cabang yang tersebar di 3
(tiga) kota, yaitu: Blitar, Banyuwangi, dan Bali.
Perusahaan ini juga bergerak sebagai distributor alat-alat kedokteran dan
kebutuhan rumah sakit, termasuk perlengkapan laboratorium. Tidak seperti
CV. Direksindo Interlab, produk yang dipasarkan hanya dibagi menjadi 2

(dua) golongan besar, yaitu: alat dan reagent (consumable).

B. Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan CV. Direksindo
Interlab dan CV. Narwastu Medika yang mengoperasikan dan menggunakan
teknologi informasi dalam melakukan pekerjaannya sehari-hari. Berikut ini

disajikan tabel mengenai gambaran umum responden yang berhubungan dengan



49

penelitian yang dikelompokkan berdasarkan wusia, jenis kelamin, tingkat

pendidikan, domisili, dan masa kerja.

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Tabel 3
Karakteristik Respoden Berdasarkan Usia
No ) Jumlah Persentase

Usia Responden (Tahun) (Orang) (%)

1. 20 -25 2 5,71
2. 26 -30 15 42,86
3. 31-35 10 28,57
4, 36 -40 5 14,29
5. 41 - keatas 3 8,57
Jumlah 35 100

Sumber: Data diolah

Tabel 3 menggambarkan data mengenai karakteristik responden
berdasarkan usia. Pada tabel diatas tampak bahwa tingkat usia responden yang
terbanyak adalah berusia 26-30 tahun yaitu sebanyak 15 orang atau sebesar
42,86%, dan jumlah responden yang paling sedikit adalah berusia 20-25 tahun
sejumlah 2 orang dengan prosentase sebesar 5,71%.

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Gambaran responden dilihat dari jenis kelamin dijelaskan pada tabel

dibawah ini.

Tabel 4
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin (J 8;21?;) Persentase (%)
1. | Laki-laki 14 40
2. | Perempuan 21 60
Jumlah 35 100
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Berdasarkan table 4 dapat dilihat bahwa responden yang berjenis kelamin
laki-laki berjumlah 14 orang dengan prosentase sebesar 40% dan responden
terbanyak berjenis kelamin perempuan berjumlah 21 orang atau sebesar 60%.

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Gambaran responden dilihat dari segi pendidikan terakhir yang dibagi

kedalam dua kelompok, yaitu SMU/ STM dan sarjana adalah sebagai berikut:

Tabel 5
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
No | Tingkat Pendidikan gg?;fgh) Per?;?; e
1. | SMU/STM 16 45,71
2. | Sarjana 19 54,29
Jumlah 35 100

Sumber: Data diolah

Berdasarkan data dari table 5 terlihat bahwa timgkat pendidikan responden
yang terbanyak adalah sarjana yaitu sebanyak 19 orang atau sebesar 54,29%.
Sedangkan responden dengan tingkat pendidikan SMU/STM berjumlah 16 orang
dengan prosentase sebesar 45,71%.

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili

Gambaran responden dilihat dari segi domisili atau tempat tinggal yang
terbagi di 5 kota, yaitu Malang, Blitar, Kediri, Bojonegoro, Madura, Banyuwangi,

dan Bali dapat dilihat pada tabel di bawah ini:



Tabel 6
Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili
No Golongan Kepangkatan (Jggi?;) Persentase (%)
1. | Malang 14 40
2. | Blitar 3 8,57
3. | Kediri 3 8,57
4. | Bojonegoro 3 8,57
5. | Madura 3 8,57
6. | Banyuwangi 6 17,14
7. | Bali 3 8,57
Jumlah 35 100

Sumber: Data diolah
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Berdasarkan data dari tabel 6 terlihat bahwa responden terbesar

berdomisili di Malang sejumlah 14 orang dengan prosentase sebesar 40%.

Sedangkan responden terbesar kedua berdomisili di Banyuwangi yang berjumlah

6 orang dengan prosentase sebesar 17,14%, dan sisanya tersebar di kota-kota

Blitar, Kediri, Bojonegoro, Madura, Bali yang masing-masing berjumlah 3 orang

dengan prosentase 8,57%.

5. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Gambaran responden berdasarkan masa kerjanya di perusahaan dapat

dilihat dalam tabel di bawah ini:
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Tabel 7
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja
No Masa Kerja Jumlah | Persentase

(Tahun) (Orang) (%)

1. 1-2 . A

e >2-3 10 42,86

3. >3-4 5 14,29

4, >4-5 3 8,57

5. > 5 - keatas 15 28,57
Jumlah 35 100

Sumber: Data diolah
Tabel 7 menunjukkan bahwa responden yang terbesar telah bekerja selama
>5 — 6 tahun yaitu sebanyak 15 orang dengan prosentase sebesar 42,86%.
Sedangkan jumlah responden yang paling sedikit menurut masa kerjanya telah

bekerja selama 1 — 2 tahun sebanyak 2 orang dengan prosentase sebesar 5,71%.

C. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Rekapitulasi hasil uji validitas dan reliabilitas masing-masing item pada
variabel-variabel penelitian diinterpretasikan sesuai hasil dari pengolahan data
yang dilakukan dan tersaji dalam tabel berikut:
1. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Perangkat
Keras (X1)
Rekapitulasi hasil uji validitas dan reliabilitas variabel Teknologi Informasi

tentang Perangkat Keras (X1) adalah sebagai berikut:
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Tabel 8
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas VVariabel Perangkat Keras
(X1)
Variabel | Hubungan | Koefisien Korelasi (r) | Probabilitas (p) | Keterangan
X4 X1 =X 0,591 0,000 Valid
Xi2— X 0,365 0,026 Valid
X1_3 = X1 0,581 0,000 Valid
X14— X 0,650 0,000 Valid
Xi5—Xi 0,782 0,000 Valid
Alpha = 0,712 Reliabel

Sumber: Data diolah

Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa hubungan antara skor item dan
skor total memiliki probabilitas (p) < 0,05 dan nilai koefisien korelasi (r) > 0,3
sehingga dapat disimpulkan instrument penelitian yang digunakan valid.
Sedangkan dari nilai alpha > 0,6 dapat disimpulkan bahwa instrument penelitian
yang digunakan adalah reliabel.
2. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Perangkat

Lunak (X2)

Rekapitulasi hasil uji validitas dan reliabilitas variabel Teknologi

Informasi tentang Perangkat Lunak (X2) adalah sebagai berikut :

Tabel 9
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Perangkat Lunak
(X2)
Variabel | Hubungan | Koefisien Korelasi (r) | Probabilitas (p) | Keterangan
X2 X1 — X2 0,788 0,000 Valid
X2 =X 0,365 0,031 Valid
X3 = X5 0,621 0,000 Valid
X2,4 = X2 0,8 12 0,000 Valid
Alpha = 0,752 Reliabel

Sumber: Data diolah
Berdasarkan table 9 dapat diketahui bahwa hubungan antara skor item dan
skor total memiliki probabilitas (p) < 0,05 dan nilai koefisien korelasi (r) > 0,3

sehingga dapat disimpulkan instrument penelitian yang digunakan valid.
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Sedangkan dari nilai alpha > 0,6 dapat disimpulkan bahwa instrument penelitian
yang digunakan adalah reliabel.
3. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Prasarana
(X3)
Rekapitulasi hasil uji validitas dan reliabilitas variabel Teknologi
Informasi tentang Prasarana (X3) adalah sebagai berikut :

Tabel 10
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas VVariabel Prasarana (X3)

Variabel | Hubungan | Koefisien Korelasi (r) | Probabilitas (p) | Keterangan
X3 X351 = X3 0,543 0,001 Valid
X32— X3 0,606 0,000 Valid
X33—X3 0,637 0,000 Valid
X34— X3 0,439 0,008 Valid
X35— X3 0,366 0,026 Valid
X36—X3 0,438 0,009 Valid
Alpha = 0,644 Reliabel

Sumber: Data diolah

Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui bahwa hubungan antara skor item
dan skor total memiliki probabilitas (p) < 0,05 dan nilai koefisien korelasi (r) >
0,3 sehingga dapat disimpulkan instrument penelitian yang digunakan valid.
Sedangkan dari nilai alpha > 0,6 dapat disimpulkan bahwa instrument penelitian
yang digunakan adalah reliabel.

4. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Pengguna
(X4)

Rekapitulasi hasil uji validitas dan reliabilitas variabel Teknologi

Informasi tentang Pengguna (X4) adalah sebagai berikut :
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Tabel 11
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas VVariabel Pengguna (X4)
Variabel | Hubungan | Koefisien Korelasi (r) | Probabilitas (p) | Keterangan
X4 Xa1— X4 0,815 0,000 Valid
Xap—Xa 0,777 0,001 Valid
Alpha = 0,829 Reliabel

Sumber: Data diolah

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hubungan antara skor item
dan skor total memiliki probabilitas (p) < 0,05 dan nilai koefisien korelasi (r) >
0,3 sehingga dapat disimpulkan instrument penelitian yang digunakan valid.
Sedangkan dari nilai alpha > 0,6 dapat disimpulkan bahwa instrument penelitian
yang digunakan adalah reliabel.

5. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kualitas
Informasi (YY)

Rekapitulasi hasil uji validitas dan reliabilitas variabel informasi tentang

kualitas informasi (Y) adalah sebagai berikut :

Tabel 12
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas VVariabel Kualitas Informasi
(Y)
Variabel | Hubungan | Koefisien Korelasi (r) | Probabilitas (p) | Keterangan
Y Y, -Y 0,705 0,001 Valid
Y,-Y 0,676 0,015 Valid
Y;-Y 0,528 0,011 Valid
Ys-Y 0,705 0,000 Valid
Ys-Y 0,557 0,001 Valid
Yo—-Y 0,496 0,002 Valid
Y -Y 0,557 0,001 Valid
Ys—Y 0,676 0,000 Valid
Alpha = 0,751 Reliabel

Sumber: Data diolah
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hubungan antara skor item
dan skor total memiliki probabilitas (p) < 0,05 dan nilai koefisien korelasi (r) >

0,3 sehingga dapat disimpulkan instrument penelitian yang digunakan valid.
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Sedangkan dari nilai alpha > 0,6 dapat disimpulkan bahwa instrument penelitian

yang digunakan adalah reliabel.

D. Distribusi Frekuensi dan Deskripsi Item-ltem Variabel Penelitian

Jumlah responden atas masing-masing item pada kuisioner penelitian
didistribusikan kedalam tabel distribusi frekuensi dan dideskripsikan sesuai
keadaan yang sebenarnya.

1. Distribusi Frekuensi dan Deskripsi Item-item Variabel Perangkat

Keras (X1)

Hasil distribusi frekuensi dan deskripsi item-item variabel perangkat keras
(X1) ditabulasikan dalam tabel di bawah ini :

Tabel 13
Distribusi Frekuensi Item-Item Variabel Perangkat Keras (X1)

No | Ttem Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Skor 5 Mean
F % F % F % F % F %
1 | X1.1]| - - - - 9 2571 19 [543 | 7 | 20,0 | 3,54
2 | X12] - - 3 186 | 4 |11,4] 23 |657| 5 |14,36| 3,86
3 | X1.3]| - - 1 |29 | 12 (343 18 (514 4 | 11,4 | 3,71
4 [X14| 2 |57 |1 (29| 9 [257| 15 1429| 8 | 229 | 3,74
5 [ X15] - - 2 | 57 | 11 31,4 13 |37,1| 9 | 25,7 | 3,83

Sumber: Data diolah

Berdasarkan data pada tabel 13 dapat diketahui bahwa :
e Item X1.1 memiliki rata-rata 3,54 yang berarti bahwa perangkat input
yang digunakan telah memadai dan mudah dioperasikan.
e IJtem X1.2 memiliki rata-rata 3,86 yang berarti bahwa perangkat output
yang digunakan sudah memadai.
e Item X1.3 memiliki rata-rata 3,71 yang berarti bahwa processor yang

digunakan juga sudah memadai.
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e Item X1.4 memiliki rata-rata 3,74 yang berarti bahwa storage/penyimpan

yang digunakan sudah memadai.

e Jtem X1.5 memiliki rata-rata 3,83 yang berarti bahwa perawatan perangkat

keras sangat diperlukan.

2. Distribusi ~ Frekuensi dan  Deskripsi Item-item  Variabel

Perangkat Lunak (X2)

Hasil distribusi frekuensi dan deskripsi item-item variabel perangkat lunak

(X2) ditabulasikan dalam tabel di bawah ini :

Tabel 14
Distribusi Frekuensi Item-item Variabel Perangkat Lunak (X2)

No | Item | Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Skor 5 Mean
F % | F % F % F % F %
1 | X2.1]| - - 2 571 10 [ 28,6 15 |429| 8 [22,9| 3,83
2 [X221 1 |29 2 57 | 11 | 314 | 17 [48,6| 4 |11,4| 3,60
3 | X23]| - - 3 86 | 11 |314| 14 [40,0| 7 |20,0| 3,71
4 | X24| - - 3 8,6 | 12 (343 | 11 (314| 9 |257| 3,74

Sumber: Data diolah

Berdasarkan data pada tabel 14 dapat diketahui bahwa :

e Item X2.1 memiliki rata-rata 3,83 yang berarti bahwa sistem operasi yang

tersedia mudah dioperasikan.

e Jtem X2.2 memiliki rata-rata 3,60 yang berarti bahwa program aplikasi

yang digunakan mudah dioperasikan dan mudah dimengerti.

e [tem X2.3 memiliki rata-rata 3,71 yang berarti bahwa program aplikasi

yang digunakan sangat berperan dalam menghasilkan informasi yang

dibutuhkan.

e [tem X2.4 memiliki rata-rata 3,74 yang berarti bahwa perawatan perangkat

lunak sangat diperlukan.
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Distribusi Frekuensi dan Deskripsi Item-item Variabel Prasarana

(X3)

Hasil distribusi frekuensi dan deskripsi item-item variabel prasarana (X3)

ditabulasikan dalam tabel di bawah ini :

Tabel 15
Distribusi Frekuensi Item-item Variabel Prasarana (X3)
No | Item | Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Skor 5 Mean
F % F % F % F % F %
1 |X3.1] 1 (29| 6 |[17,1| 8 |229| 12 |343| 8 |229| 3,57
2 | X32] - - 2 | 57| 12 |343]| 14 |40,0| 7 |20,0| 3,74
3 | X33] - - 1 2,9 9 |257| 15 [429| 10 | 28,6 | 3,97
4 | X34 - - 3 |86 | 4 |114] 23 |657| 5 |143| 3,86
5 | X3.5| - - 3 | 86 | 10 [28,6]| 17 |486| 5 |14,3| 3,69
6 | X3.6| - - 3 8,6 | 14 1400] 12 |343| 6 |17,1]| 3,60

Sumber: Data diolah

Berdasarkan data pada tabel 15 dapat diketahui bahwa :

Item X3.1 memiliki rata-rata 3,57 yang berarti bahwa penempatan

(location) peralatan komputer sudah tepat dan sesuai dengan fungsinya.

Item X3.2 memiliki rata-rata 3,74 yang berarti bahwa penempatan

(location) peralatan komputer yang tepat dan sesuai dengan fungsinya

akan mendukung aktivitas perusahaan dan jalannya fungsi kontrol.

Item X3.3 memiliki rata-rata 3,97 yang berarti bahwa fasilitas internet

yang tersedia memberikan kemudahan dalam mendapatkan informasi.

Item X3.4 memiliki rata-rata 3,86 yang berarti bahwa peralatan

komunikasi (telepon, faximile, dll) yang tersedia sangat berperan dalam

memperlancar arus informasi di dalam dan luar perusahaan.
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Item X3.5 memiliki rata-rata 3,69 yang berarti bahwa sistem jaringan yang
digunakan dapat memberikan kemudahan dalam mendapatkan informasi
dari luar.

Item X3.6 memiliki rata-rata 3,60 yang berarti bahwa sistem jaringan yang
digunakan dapat menekan biaya dalam mendapatkan informasi.

Distribusi Frekuensi dan Deskripsi Item-item Variabel Pengguna (X4)

Hasil distribusi frekuensi dan deskripsi item-item variabel pengguna (X4)

ditabulasikan dalam tabel-tabel di bawah ini :

Tabel 16
Distribusi Frekuensi Item-item Variabel Pengguna (X4)

No | Item | Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Skor 5 Mean
F % F % F % F % F %
1 | X4.1| - - 3 | 86| 11 |314 | 14 [400| 7 |20,0]| 3,71
2 [ X42 | - - 1 {29 9 [257] 15 (429 | 10 |28,6 | 3,97

Sumber: Data diolah

Berdasarkan data pada tabel 16 dapat diketahui bahwa :

Item X4.1 memiliki rata-rata 3,71 yang berarti bahwa tingkat pendidikan
sangat membantu user dalam mengoperasikan komputer.

Item X4.2 memiliki rata-rata 3,97 yang berarti bahwa pelatihan untuk
mengoperasikan komputer sangat membantu user dalam mengoperasikan
komputer.

Distribusi Frekuensi dan Deskripsi Item-item Variabel Kualitas
Informasi (YY)

Hasil distribusi frekuensi dan deskripsi item-item variabel kualitas

informasi (YY) ditabulasikan dalam tabel-tabel di bawah ini :
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Tabel 17
Distribusi Frekuensi Item-item Variabel Kualitas Informasi (Y
No | Item | Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Skor 5 Mean
F % F % F % F % F %
1 Y1 - - 1 2,9 9 |257| 15 [429| 10 | 28,6 | 3,97
2 Y2 - - 3 8,6 | 11 {314 | 14 40,0 7 |20,0| 3,71
3 Y3 - - - - 7 1200 21 {60,0| 7 |20,0]| 4,00
4 Y4 - - 1 2,9 9 |257| 15 [429| 10 | 28,6 | 3,97
5 | Y5 - - 3 86| 4 |[11,4]| 23 |657| 5 |143] 3,86
6 Y6 - - - - 9 [257| 19 [543 | 7 |20,0| 3,94
7 | Y7 | - - 3 86| 4 |11,4] 23 |657| 5 |143| 3,86
8 | Y8 3 186 | 11 |31,4] 14 [40,0] 7 [20,0] 3,71

Sumber: Data diolah

Berdasarkan data pada tabel 17 dapat diketahui bahwa :

Item Y1 memiliki rata-rata 3,97 yang berarti bahwa informasi yang
tersedia pada perusahaan akurat.

Item Y2 memiliki rata-rata 3,71 yang berarti bahwa informasi selalu
tersedia pada saat dibutuhkan.

Item Y3 memiliki rata-rata 4,00 yang berarti bahwa informasi yang
tersedia pada perusahaan sudah relevan dengan informasi yang
dibutuhkan.

Item Y4 memiliki rata-rata 3,97 yang berarti bahwa informasi yang
tersedia pada perusahaan sangat mudah dimengerti.

Item Y5 memiliki rata-rata 3,86 yang berarti bahwa informasi yang
tersedia pada perusahaan sudah tersusun secara terperinci dan lengkap.
Item Y6 memiliki rata-rata 3,94 yang berarti bahwa informasi yang
tersedia pada perusahaan selalu up to date.

Item Y7 memiliki rata-rata 3,86 yang berarti bahwa informasi yang

dibutuhkan perusahaan dapat dengan mudah diperoleh.
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Item Y8 memiliki rata-rata 3,71 yang berarti bahwa informasi yang

tersedia pada perusahaan terjamin keamanannya.

Rekapitulasi Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Multikolinieritas

Hasil pengujian ditunjukkan dalam tabel berikut ini:

Tabel 18

Rekapitulasi Hasil Uji Asumsi Multikolinieritas Variabel-Variabel
Teknologi Informasi Terhadap Variabel Kualitas Informasi

Variabel Bebas VIF Keterangan
X1 2,086 Non Multikolinieritas
X2 2,185 Non Multikolinieritas
X3 1,951 Non Multikolinieritas
X4 2,081 Non Multikolinieritas

Sumber: Data diolah

Berdasarkan tabel 18 tersebut dapat dilihat bahwa nilai VIF lebih kecil dari

10 maka tidak terjadi multikolinieritas atau nonmultikolinieritas.

Uji Asumsi Heteroskedastisitas

Hasil uji heteroskedastisitas ditunjukkan pada gambar berikut :
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Gambar 9
Scatterplot Hasil Uji Asumsi Heteroskedastisitas VVariabel-Variabel
Teknologi Informasi Terhadap Variabel Kualitas Informasi
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Sumber: Data diolah

Berdasarkan gambar 9, dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian
menunjukkan scatterplot tidak membentuk pola tertentu sehingga tidak
terdapat heteroskedastisitas atau terdapat homokedastisitas

Uji Asumsi Normalitas

Hasil uji asumsi normalitas dapat dilihat pada gambar dibawah ini
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Gambar 10
P-Plot Hasil Uji Asumsi Normalitas Variabel-Variabel
Teknologi Informasi Terhadap Variabel Kualitas Informasi

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Sumber: Data diolah

Berdasarkan hasil pengujian pada gambar 10 terlihat sebaran data
bergerombol di sekitar garis uji mengarah ke kanan atas dan tidak ada data
yang terletak jauh dari garis uji. Dengan demikian, data tersebut dikatakan
normal.

Uji Asumsi Linieritas

Berdasarkan tabel D-W dapat dilihat bahwa Dy adalah 1,40. Uji linieritas
D-W menghasilkan d = 1,380, yang berarti bahwa d lebih besar dari 0
tetapi lebih kecil dari Dy yang besarnya 1,40 sehingga dapat diartikan
bahwa model yang diuji berbentuk linier. Hasil uji asumsi linieritas dapat

dilihat pada lampiran 5.
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Analisis dan Interpretasi Data
Analisis Data

Proses analisis data dilakukan dengan aplikasi program SPSS 12,0 for
windows. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel-variabel bebas (X) terhadap variabel-
variabel terikat (Y).

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Variabel-variabel Teknologi
Informasi Terhadap Variabel Kualitas Informasi.

Pada analisis ini akan dihasilkan sebuah persamaan regresi yang
diharapkan akan dapat menjelaskan pengaruh dari variabel-variabel
Teknologi Informasi secara simultan terhadap Kualitas Informasi,
kemudian pengaruh dari setiap variabel bebas yang ada pada model akan
diuji secara parsial. Dalam hal ini bila Fpiwne lebih besar dari Fiype maka
koefisien korelasi ganda yang diuji adalah signifikan, yaitu dapat
diberlakukan untuk seluruh populasi (Sugiyono, 2004:223). Pengujian
hipotesis dengan tingkat kepercayaan 95% atau tingkat signifikansi 5%
(0,05) pada variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) ditunjukkan

pada tabel dibawabh ini:
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Tabel 19
Rekapitulasi Hasil Uji Regresi Linier Berganda Variabel-Variabel
Teknologi Informasi Terhadap Variabel Kualitas Informasi

Variabel Rlzgffssil(eg) Beta thitung Sig t Keterangan

Konstanta 1,781 0,698 0,030
X1 0,569 0,355 3,960 0,000 Signifikan
X5 0,303 0,180 1,897 0,004 Signifikan
X3 0,369 0,221 2,386 0,024 Signifikan
Xy 1,815 0,635 6,852 0,000 Signifikan

R = 0,936

R Square = 0,876

Adjusted R Square = 0,860

Fhitung = 53,037

Sig F = 0,000

Sumber: Data diolah

Berdasarkan tabel 19 dapat diketahui bahwa Fyiune menunjukkan nilai
sebesar 53,037 (signifikansi F = 0,000). Jadi Sig F < Sig 5% (0,000 < 0,05), maka
pengujian yang dilakukan adalah signifikan atau Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya bahwa secara simultan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari
variabel-variabel teknologi informasi (perangkat keras, perangkat Ilunak,
prasarana, dan pengguna) terhadap variabel kualitas informasi. Jadi apabila
variabel-variabel perangkat keras, perangkat lunak, prasarana dan pengguna
diimplementasikan dengan baik maka kualitas informasi juga akan meningkat.
Sedangkan keeratan korelasi antara variabel teknologi informasi terhadap variable
kualitas informasi ditunjukkan dengan nilai R sebesar 0,936. Ini berarti bahwa
keeratan korelasi berada dalam interval yang sangat kuat dengan persamaan
regresi:

Y =1,781 + 0,569X; + 0,303X;, + 0,369X3 + 1,815X4 + €
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Persamaan tersebut dapat diterangkan sebagai berikut :

Y:

b1:

b2:

b4:

variabel kualitas informasi

konstanta sebesar 1,781 berarti bahwa jika ada variabel-variabel yang
mempengaruhinya maka kualitas informasi sebesar 1,781

koefisien regresi variabel perangkat keras sebesar 0,569 berarti setiap
perubahan satu satuan variabel perangkat keras akan meningkatkan kualitas
informasi sebesar 0,569 satuan.

koefisien regresi variabel perangkat lunak sebesar 0,303 berarti setiap
perubahan satu satuan variabel perangkat lunak akan meningkatkan kualitas
informasi sebesar 0,303 satuan.

koefisien regresi variabel prasarana sebesar 0,369 berarti setiap perubahan
satu satuan variabel prasarana akan meningkatkan kualitas informasi sebesar
0,369 satuan.

koefisien regresi variabel pengguna sebesar 1,815 berarti setiap perubahan
satu satuan variabel pengguna akan meningkatkan kualitas informasi sebesar
1,815 satuan.

Kemudian dari nilai Adjusted R Square menunjukkan nilai sebesar 0,860

atau 86%. Artinya bahwa variable kualitas informasi (Y) dipengaruhi sebesar 86%

oleh

variabel-variabel teknologi informasi. Sedangkan 14% sisanya dipengaruhi

oleh variabel lain diluar 4 variabel bebas yang diteliti.

b.

Hasil Analisis Regresi Parsial

Uji regresi parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh antara sebuah

variabel bebas terhadap variabel terikat. Analisis regresi ini juga digunakan untuk

mengetahui variabel bebas mana yang mempunyai pengaruh dominan terhadap
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variabel terikat. Untuk mengetahui variabel mana yang dominan pengaruhnya
terhadap kualitas informasi (Y), dapat dilihat melalui hasil pengujian antara
variabel-variabel perangkat keras (X;), perangkat lunak (X3), prasarana (X3), dan
pengguna (X4) terhadap kualitas informasi (Y) yang mempunyai nilai t hitung dan
koefisien korelasi parsial yang paling besar.
Berdasarkan tabel 19, secara parsial pengujiannya dapat dijelaskan sebagai
berikut:
e Variable X nilai thiune sebesar 3,960 dengan probabilitas sebesar 0,000.
Karena thitung >tiaber (3,960 > 1,697) atau sig t < 5% (0,000 < 0,05) maka
secara parsial variable X, berpengaruh signifikan terhadap variable Y.
e Variable X5 nilai thiwng Sebesar 1,897 dengan probabilitas sebesar 0,004.
Karena thitung >tiaver (1,897 > 1,697) atau sig t < 5% (0,004 < 0,05) maka
secara parsial variable X, berpengaruh signifikan terhadap variable Y.
e Variable X3 nilai thiune sebesar 2,386 dengan probabilitas sebesar 0,024.
Karena thiung >tiabel (2,386 > 1,697) atau sig t < 5% (0,024 < 0,05) maka
secara parsial variable X; berpengaruh signifikan terhadap variable Y.
e Variable X4 nilai thiwne Sebesar 6,852 dengan probabilitas sebesar 0,000.
Karena thiwng >twber (6,852 > 1,697) atau sig t < 5% (0,000<0,05) maka
secara parsial variable X4 berpengaruh signifikan terhadap variable Y.
2. Pembahasan
Dari hasil analisis regresi berganda di atas, telah menunjukkan sebuah
bukti empiris terhadap hipotesis pertama yang menyatakan bahwa variable-

variabel teknologi informasi yang terdiri dari perangkat keras, perangkat lunak,
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prasarana, dan pengguna mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kualitas
informasi yang dihasilkan.

Kemudian dari hasil analisis data dapat diketahui pula bahwa hipotesis
kedua yang menyatakan bahwa variabel pengguna memiliki pengaruh yang
dominan terhadap kualitas informasi juga terbukti. . Hal ini ditunjukkan variabel
pengguna (X4) dengan nilai beta terbesar yaitu 0,635. Hal ini dapat diterima,
karena pengguna memegang peranan penting dalam mengoperasikan teknologi
informasi sebagaimana yang dikatakan Wilkinson (1993) kesesuaian antara
pendidikan, keterampilan, dan keefektifan dari pengguna sangat mendukung.
Apabila pengguna tidak mengetahui dan menguasai teknologi informasi yang
diimplementasikan perusahaan, maka hasilnya tidak sesuai dengan harapan
bahkan dapat memberikan informasi yang salah. Variabel perangkat keras (X1)
menempati posisi kedua setelah variabel pengguna dengan nilai beta sebesar
0,355. Kemudian posisi ketiga adalah variabel prasarana (X3) dengan nilai beta
sebesar 0,221. Dan variabel yang mempunyai pengaruh paling rendah terhadap
kualitas informasi adalah variabel perangkat lunak (X2) dengan nilai beta terkecil
yaitu 0,180, padahal secara teoritis perangkat lunak merupakan serangkaian
instruksi agar perangkat keras dapat melaksanakan pemrosesan data sesuai dengan
yang dikehendaki sehingga teknologi informasi dapat beroperasi dengan baik.
Peneliti melihat tidak begitu banyak perubahan terhadap perangkat lunak selama
ini, cuma ada sedikit penambahan-penambahan aplikasi karena program aplikasi

yang digunakan sudah dianggap memenuhi kebutuhan perusahaan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya,
maka dapat ditarik kesimpulan antara lain:

1. Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa variabel-variabel
teknologi informasi yang terdiri dari variabel perangkat keras (X1), perangkat
lunak (X2), prasarana (X3), dan pengguna (X4) secara simultan berpengaruh
secara signifikan terhadap kualitas informasi (Y). Dari nilai adjusted R Square
sebesar 0,860 atau 86% menunjukkan kontribusi variabel perangkat keras (X1),
perangkat lunak (X2), prasarana (X3), dan pengguna (X4) terhadap variabel
kualitas informasi (Y) dan 14% sisanya dipengaruhi oleh factor lain di luar
variabel yang diteliti.

2. Hasil analisis regresi parsial menunjukkan bahwa variabel perangkat keras
(X1) berpengaruh signifikan terhadap variabel kualitas informasi ().
Penggunaan perangkat keras yang berkualitas akan mempengaruhi kinerja dari
teknologi informasi sehigga akan meningkatkan kualitas informasi yang
dihasilkan. Variable ini menempati posisi kedua setelah variable pengguna
dalam hal variable yang paling mempengaruhi kualitas informasi yang
dihasilkan.

3. Variabel perangkat lunak (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap

variabel kualitas informasi (Y) dan merupakan variable yang paling kecil
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pengaruhnya terhadap kualitas informasi. Penggunaan perangkat lunak (system
operasi dan program aplikasi) yang tepat akan menghasilkan informasi yang
berkualitas.

. Hasil analisis regresi parsial menunjukkan variable prasarana (X3) juga
berpengaruh signifikan terhadap variabel kualitas informasi (Y). Prasarana
memberikan kemudahan dalam mengoperasikan teknologi informasi, seperti
network atau jaringan yang digunakan sangat menunjang kelancaran arus
komunikasi sehingga mempermudah user dalam memperoleh informasi yang
diperlukan. Sehingga variable ini menempati posisi ketiga, yaitu setelah
variable perangkat keras.

. Variabel terakhir, yaitu pengguna atau user (X4) merupakan variable yang
paling berpengaruh (dominan) terhadap kualitas informasi (Y) karena sangat
dibutuhkan dalam mengoperasionalkan teknologi informasi, sehingga
diperlukan pelatihan-pelatinan untuk meningkatkan ketrampilan pengguna.
Jadi pendidikan dan ketrampilan dari pengguna sangat mendukung tekonologi

informasi dalam menghasilkan informasi yang berkualitas.

Saran

. Perusahaan sebaiknya memberikan perhatian penuh dan evaluasi terhadap
teknologi informasi yang diimplementasikan termasuk kendala-kendala yang
masih dirasakan, sehingga dapat terus memberikan manfaat sesuai dengan yang

diharapkan dan memberikan keunggulan bersaing (competitive advantage).
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2. Perusahaan juga perlu memperhatikan dan mewaspadai perkembangan
teknologi yang sangat cepat sehingga teknologi informasi yang digunakan
tidak usang atau ketinggalan jaman dengan tidak mengabaikan kebutuhan.

3. Perusahaan terus memberikan pelatihan-pelatihan secara continue kepada
sumber daya manusia yang dimilikinya sebagai salah satu kunci sukses dalam
menjalankan teknologi informasi yang diimplementasikan. Selain itu,
perusahaan juga dapat lebih meningkatkan kualitas seleksi penerimaan

karyawan baru.
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